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Abstrak. Jaring insang tetap (gillnet) merupakan jenis alat tangkap yang terbuat dari
bahan jaring berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran mata jaring yang
seragam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai hasil tangkapan Gill net
dengan menggunakan ukuran mata jaring 2,5 inci dan 3,0 inci yang fokus pada jumlah
dan berat hasil tangkapan di Danau Limboto. Penelitian ini menggunakan metode
penangkapan ikan eksperimental dengan menggunakan dua set jaring insang dan
ukuran mata jaring yang berbeda di Danau Limboto. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jaring insang berukuran 2,5 inci menangkap lebih banyak ikan nila dan tawes
dibandingkan dengan jaring berukuran 3 inci. Secara spesifik bobot tangkapan total
adalah 25.889 gram dengan rata-rata 2.588,9 gram selama 10 kali percobaan
menggunakan jaring mata jaring 2,5 inci, sedangkan 25.847 gram dengan rata-rata
2.584,7gram dengan menggunakan jaring mata jaring 3 inci. Jaring insang dengan
ukuran mata jaring yang berbeda selama 10 kali pengumpulan data menunjukkan
bahwa penggunaan jaring dengan ukuran mata jaring 2,5 inchi menghasilkan rata-rata
tangkapan 295 ekor ikan. untuk 10 kali pengulangan, yang rata-rata 29,5 ikan.
Sebaliknya, jaring dengan ukuran mata jaring 3 inci rata-rata menangkap 173 ekor
ikan. Hasil uji Paired Sample T-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
baik pada bobot total hasil tangkapan (nilai signifikansi dua sisi sebesar 0,03) maupun
jumlah individu yang tertangkap (nilai signifikansi dua sisi sebesar 0,00) antara jaring
ukuran 2,5 inci dan 3 inci. jaring. Temuan ini menunjukkan bahwa ukuran mata jaring
yang lebih kecil menghasilkan jumlah tangkapan yang lebih tinggi dan memungkinkan
penangkapan ikan berukuran lebih kecil.

Kata Kunci: Perbandingan, Jaring Insang, Danau Limboto

Abstract. Fixed gillnet is a type of fishing gear made of rectangular mesh material
with uniform mesh size. The objective of this study was to assess the catch of gill net
using 2.5 inch and 3.0 inch mesh size focusing on the number and weight of catches
in Lake Limboto. This study used experimental fishing method using two sets of gill
nets and different mesh sizes in Lake Limboto. The results showed that the 2.5-inch
gill net caught more tilapia and tawes than the 3-inch net. Specifically, the total catch
weight was 25,889 grams with an average of 2,588.9 grams over 10 trials using the
2.5-inch mesh net, while 25,847 grams with an average of 2,584.7grams using the 3-
inch mesh net. Gill nets with different mesh sizes for 10 times of data collection showed
that the use of nets with a mesh size of 2.5 inches resulted in an average catch of 295
fish for 10 repetitions, which averaged 29.5 fish. In contrast, a net with a 3-inch mesh
size caught an average of 173 fish. Paired Sample T-test results showed a significant
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difference in both the total weight caught (two-sided significance value of 0.03) and
the number of individuals caught (two-sided significance value of 0.00) between the
2.5-inch and 3-inch mesh sizes. This finding suggests that smaller mesh sizes result in
higher catch rates and allow for the capture of smaller fish.

Keywords: Comparison, Gill Net, Lake Limboto

. PENDAHULUAN

Danau Limboto memiliki berbagai fungsi penting seperti untuk pertanian,
perikanan, pariwisata, dan sebagai sarana pencegahan banjir. Jenis alat tangkap yang
digunakan sangat bervariasi, termasuk jaring insang (gill net), dudayaho (push net),
pancing (line fishing), sero (winget bambo trap), serta bubu atau bungo (tubular trap).
Alat tangkap seperti jaring insang banyak digunakan di Danau Limboto.

Hasil tangkapan dari penggunaan jaring insang dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu hasil tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan (by-catch). Jaring
insang dianggap sebagai alat tangkap yang selektif, tidak bisa dihindari bahwa ada
beberapa hasil tangkapan sampingan yang terjadi dalam penggunaan jaring insang (gill
net) (Saputra et al., 2021)

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
perbandingan hasil tangkapan jaring insang (gillnet) dengan mata jaring yang berbeda
di Danau Limboto, Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo’’.

Il. METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat

Lokasi pengambilan data dilaksanakan di perairan Danau Limboto, tepatnya
Kelurahan  Kayubulan di  Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo,
Provinsi Gorontalo. Pengumpulan data dilakukan pada desember 2023-januari 2024

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode experimental
fishing, di mana dilakukan operasi penangkapan langsung oleh seorang nelayan
menggunakan dua unit alat tangkap jaring insang dengan ukuran mata jaring yang
berbeda, yaitu 2,5 inci dan 3 inci, di Danau Limboto. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk membandingkan hasil tangkapan ikan antara kedua ukuran mata jaring
tersebut. Untuk mendukung metode experimental ini, data-data yang diperlukan
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan

Pada penelitian ini di dapatkan dua jenis ikan yaitu ikan nila dan ikan tawes.
Komposisi hasil tangkapan yang di dapat selama 10 kali pengulangan dengan
menggunakan alat tangkap jaring insang dengan mata jaring 2,5 inci dan 3 inci di
Danau Limboto dapat dilihat pada Gambar 2.

Jenis lkan

w
o
o

= 239

% 250

= 200 ikan nila
g 146
& 150

2

& 100

@ 50

I

o

2.5inch 3inch
Ukuran Mata Jaring

Gambar 2. Jenis lkan Danau Limboto

Berdasarkan Gambar 2, dapat diamati bahwa jaring insang dengan ukuran mata
jaring 2,5 inci mampu menangkap jumlah individu ikan lebih banyak dibandingkan
dengan jaring insang 3 inci. Hal ini menunjukkan bahwa jaring insang 2,5 inci lebih
selektif dibandingkan dengan jaring insang 3 inci. Selain itu, dalam hal jumlah jenis ikan
yang tertangkap, terdapat dua jenis ikan yang berhasil ditangkap selama penelitian
menggunakan alat tangkap jaring insang dengan ukuran mata jaring 2,5 inci dan 3 inci,
yaitu ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan tawes (Barbonymus gonionotus). Pada
mata jaring 2,5 inci, hasil tangkapan ikan nila mencapai 239 ekor dan ikan tawes
sebanyak 56 ekor. Di sisi lain, pada mata jaring 3 inci, tercatat hasil tangkapan sebanyak
146 ekor ikan nila dan 27 ekor ikan tawes. Perbedaan komposisi hasil tangkapan dari
kedua ukuran mata jaring ini mencerminkan perbedaan dalam persentase masing-masing
jenis ikan yang tertangkap.Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Komposisi Total Individu Ikan Hasil Tangkapan
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jaring insang dengan mata jaring 2,5
inci mampu menangkap jumlah ikan nila dan ikan tawes yang lebih banyak
dibandingkan dengan jaring insang 3 inci. Hal ini disebabkan oleh ukuran mata jaring
yang lebih kecil pada jaring insang 2,5 inci, sehingga ikan yang tertangkap memiliki
kemungkinan lebih tinggi untuk melewati mata jaring tersebut. Mata jaring berukuran
3 inci menghasilkan jumlah tangkapan yang lebih sedikit karena ikan-ikan yang
berukuran kecil memiliki kemungkinan untuk lolos dan tidak terjerat pada alat tangkap
gillnet. Ini sejalan dengan pendapat dari Bandi et al. (2021). yang menyatakan bahwa
penggunaan ukuran mata jaring yang lebih kecil cenderung memberikan hasil
tangkapan yang lebih optimal. Anggrayni dan Zainuri (2022) juga menyatakan bahwa
penggunaan ukuran mata jaring yang lebih kecil dapat meningkatkan jumlah
tangkapan ikan dibandingkan dengan penggunaan ukuran mata jaring yang lebih besar.

Ukuran Jenis Ikan

Berdasarkan ukuran ikan hasil tangkapan pada 2 ukuran mata jaring berbeda
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Total individu jenis dan ukuran ikan hasil tangkapan pada 2 ukuran mata jaring yang berbeda.

No Jenis Ikan Jumlah (Ekor) Ukuran Ikan
Panjang (cm) Berat (gr)
2,5 inch 3inch 2,5 inch 3inch 2,5inch 3 Inch
1 Nila 239 146 17,1-18 20-21 83-91 145-151
2 Tawes 56 27 18-18,9 21-21,6 89-98 152-159
Total 295 173

Berdasarkan hasil tangkapan menggunakan jaring insang 2,5 inci, ternyata ikan
yang tertangkap memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan dengan yang ditangkap
menggunakan jaring insang 3 inci (misalnya, ikan nila 17,1 cm (2,5 inci) < 20 cm (3
inci); ikan tawes 18 cm (2,5 inci) < 20 cm (3 inci). Sebaliknya, jaring insang dengan
mata jaring 3 inci mampu menangkap ukuran ikan yang lebih besar dibandingkan
dengan jaring insang 2,5 inci (misalnya, ikan nila 21 cm (3 inci) > 18 cm (2,5 inci); ikan
tawes 21,6 cm (3 inci) > 18,9 cm (2,5 inci).

Hal ini sesuai dengan penelitian Irpan et al. (2018) menunjukkan bahwa

eksperimen menggunakan ukuran mesh yang berbeda menghasilkan panjang total
individu ikan yang tertangkap yang bervariasi. Hal ini menegaskan bahwa ukuran mata
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jaring mempengaruhi ukuran fisik ikan yang berhasil ditangkap dalam operasi
penangkapan menggunakan jaring insang.

Jumlah individu Hasil Tangkapan (Ekor)

Hasil data penelitian terhadap total hasil tangkapan di Perairan Danau Limboto
dilakukan dengan menggunakan uji paired sampel t-test dengan hasil dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Total individu hasil tangkapan yang tertangkap dengan jaring insang berdasarkan ukuran mata

jaring yang berbeda.
Jumlah Total individu (ekor)
Ulangan 25 3inch Total
1 28 17 (45)
2 28 20 (48)
3 30 20 (50)
4 32 16 (48)
5 22 14 (36)
6 30 19 (49)
7 34 23 (57)
8 36 15 (51)
9 25 15 (40)
10 30 14 (44)
Total 295 173 (468)

Berdasarkan tabel 3. total keseluruhan hasil tangkapan yang tertangkap pada 2
jaring insang dengan ukuran mata jaring yang berbeda yang dilakukan selama 10 kali
pengambilan data, dapat dilihat bahwa penggunaan ukuran jaring dengan ukuran mata
jaring 2,5 inch memperoleh total hasil tangkapan sebesar 295 ekor dengan rata rata hasil
tangkapan selama 10 kali pengulangan sebesar 29,5 ekor, sedangkan untuk jaring dengan
ukuran mata jaring 3 inch memperoleh sebesar 173 ekor dengan rata rata sebesar 17,3
ekor. Hal ini sesuai dengan penelitian Syamsuddin et al., 2021 bahwa total hasil
tangkapan berdasarkan ukuran mesh size yang berbeda, yaitu 2 inci dan 3 inci,
menunjukkan perbedaan signifikan. Mereka mencatat bahwa hasil tangkapan mencapai
210 ekor pada ukuran mesh size 2 inci, sedangkan pada ukuran mesh size 3 inci hanya
mencapai 64 ekor.

Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan dalam hasil
tangkapan antara penggunaan ukuran mata jaring 2,5 inci dan 3 inci. Jumlah individu
hasil tangkapan pada perlakuan dengan ukuran mata jaring 2,5 inci lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan 3 inci. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H1)
diterima sedangkan hipotesis nol (H,) ditolak. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahantan dan Puspito (2012) menunjukkan bahwa setiap ukuran mata jaring
berpengaruh signifikan terhadap total hasil tangkapan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ukuran
mata jaring memiliki pengaruh signifikan terhadap berat toal dan hasil tangkapan ikan.
Penelitian menunjukan bahwa penggunaan mata jaring insang berukuran 2,5 inci
menghasilkan jumlah tangkapan yang lebih banayak dan berat total yg lebih tinggi
dibandingan dengan mata jaring 3 inci. Hal ini menujukan pentingnya pemilihan
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ukuran mata jaring yang tepat dalam penangkapan ikan untuk meningkatkan efesiensi
dan produktifitas perikanan di Danau Limboto.
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